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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1. 1. Latar Belakang Penelitian 

I~ndustri~ manufaktur kosme~ti~k di~ I~ndone~si~a te~lah me~ngalami~ pe~rtumbuhan yang si~gni~fi~kan 

dalam be~be~rapa tahun te~rakhi~r. Pe~ni~ngkatan daya be~li~ masyarakat be~rpe~ngaruh pada 

pe~rubahan pola konsumsi~, te~rmasuk dalam hal ke~canti~kan dan pe~rawatan di~ri~. Konsume~n 

ki~ni~ le~bi~h ce~nde~rung me~ngalokasi~kan pe~ndapatan me~re~ka untuk produk kosme~ti~k dan 

pe~rawatan kuli~t yang le~bi~h be~rkuali~tas, se~rta me~ngi~kuti~ tre~n ke~canti~kan global. Salah satu 

faktor yang me~ndorong pe~satnya pe~rke~mbangan i~ndustri~ i~ni~ adalah bahwa bagi~ se~bagi~an 

pe~re~mpuan, produk ke~canti~kan te~lah me~njadi~ ke~butuhan dasar yang sangat si ~gni~fi~kan. Se~lai~n 

di~gunakan untuk me~rawat dan me~mpe~rcanti~k di~ri~ dalam be~rbagai~ si~tuasi~ dan acara, produk 

ke~canti~kan juga be~rfungsi~ se~bagai~ sarana untuk me~nge~kspre~si~kan i~de~nti~tas pe~re~mpuan di~ 

hadapan masyarakat. De ~ngan me~ni~ngkatnya ke~sadaran akan pe~nti~ngnya pe~rawatan di~ri~ dan 

ke~canti~kan, se~rta munculnya tre~n gaya hi~dup yang le~bi~h se~hat, pe~rmi~ntaan te~rhadap produk 

kosme~ti~k te~rus me~ni~ngkat. Hal i~ni~ me~nci~ptakan pe~luang bagi~ pe~laku i~ndustri~ untuk 

be~ri~novasi~ dan me~ni~ngkatkan kuali~tas produk yang di~tawarkan.  

Pe~me~ri~ntah I~ndone~si~a me~lalui~ Badan Pe~ngawas Obat dan Makanan (BPOM) te~lah 

me~ne~rapkan re~gulasi~ yang ke~tat untuk me~masti~kan kuali~tas dan ke~amanan produk kosme~ti~k. 

Me~ski~pun i~ni~ dapat me~njadi~ tantangan bagi~ pe~rusahaan, ke~bi~jakan i~ni~ se~be~narnya 

me~mbe~ri~kan ke~untungan jangka panjang de~ngan me~njaga standar kuali~tas dan me~nci~ptakan 

ke~pe~rcayaan konsume~n. Se~lai~n i~tu, pe~me~ri~ntah I~ndone~si~a juga me~mbe~ri~kan be~rbagai~ i~nse~nti~f 

bagi~ pe~rusahaan lokal yang be~rge~rak di~ se~ktor manufaktur kosme~ti~k, me~ndorong te~rci~ptanya 

pe~luang bagi~ usaha ke~ci~l dan me~ne~ngah (UKM) untuk be~rke~mbang di~ pasar dome~sti~k. Se~lai~n 

me~re~k i~nte~rnasi~onal yang sudah lama ada di~ pasar I~ndone~si~a, ke~hadi~ran me~re~k-me~re~k 

kosme~ti~k lokal yang se~maki~n be~rke~mbang pe~sat me~njadi~ salah satu faktor pe~nti~ng dalam 

ke~majuan i~ndustri~ i~ni~. Pe~rusahaan kosme~ti~k lokal mampu be~rsai~ng de~ngan me~re~k 

i~nte~rnasi~onal me~lalui~ i~novasi~ produk yang se~suai~ de~ngan ke~butuhan konsume~n I~ndone~si~a, 

se~pe~rti~ produk yang di~rancang khusus untuk i~kli~m tropi~s dan je~ni~s kuli~t masyarakat 

I~ndone~si~a. Banyak pe~rusahaan lokal yang ki~ni~ ti~dak hanya be~rfokus pada pasar dome~sti~k, 

te~tapi~ juga e~kspansi~ ke~ pasar i~nte~rnasi~onal, me~mpe~rkuat posi~si~ me~re~ka dalam i~ndustri~ 

kosme~ti~k global. 
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Industri kosmetik di Indonesia merupakan salah satu industri yang konsisten meningkat 

ketika pandemi covid-19 yang melanda dunia 3 tahun terakhir, Dimana industri di Indonesia 

me~ngalami~ dampak yang cukup si~gni~fi~kan aki~bat pande~mi~ te~rse~but. Te~rli~hat pada Gambar 

1.1 di bawah pada tahun 2018 jumlah i~ndustri~ kosme~ti~k di~ I~ndone~si~a se~banyak 565 i~ndustri~, 

dan te~rus me~ni~ngkat hi~ngga tahun 2021 me~njadi~ 858 i~ndustri~, tahun 2022 ke~mbali~ me~ni~ngkat 

6,4 pe~rse~n me~njadi~ 913 i~ndustri~. Bahkan pe~r Juni~ tahun 2023 jumlah i~ndustry kosme~ti~k te~rus 

me~ni~ngkat se~be~sar 12,16 pe~rse~n dari~ tahun 2022 yang be~rjumlah 1024 i~ndustri~. Hal i~ni~ 

me~nunjukkan bahwa pe~rtumbuhan i~ndustri~ kosme~ti~k di~ I~ndone~si~a sangat me~njanji~kan.  

                   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                    (Di~re~ktorat Pe~ngawasan Kosme~ti~ka, 2023) 

 

 Salah satu fe~nome~na yang me~nari~k pe~rhati~an dalam be~be~rapa tahun te~rakhi~r adalah 

munculnya tre~n pabri~k maklon kosme~ti~k yang me~mbe~ri~kan solusi~ bagi~ pe~rusahaan kosme~ti~k 

untuk me~mproduksi~ produk me~re~ka tanpa harus me~mi~li~ki~ fasi~li~tas produksi~ se~ndi~ri~. Maklon 

atau toll manufacture~ adalah jasa pe~ngolahan produk ole~h pi~hak ke~ti~ga atau pe~rusahaan lai~n. 

maklon kosme~ti~k adalah prose~s di~ mana se~buah me~re~k atau pe~rusahaan kosme~ti~k ti~dak 

me~mproduksi~ produk kosme~ti~knya se~ndi~ri~, me~lai~nkan me~nye~rahkan prose~s pe~mbuatan 

(produksi~) ke~pada pabri~k maklon yang te~lah be~rpe~ngalaman dan me~me~nuhi~ standar produksi~ 

yang di~te~tapkan ole~h badan pe~ngawas se~pe~rti~ BPOM di~ I~ndone~si~a. Tre~n i~ni~ se~maki~n popule~r, 

te~rutama bagi~ pe~laku usaha baru, pe~rusahaan ke~ci~l dan me~ne~ngah (UKM), se~rta i~nflue~nce~r 

atau se~le~bri~ti~ yang i~ngi~n me~luncurkan produk kosme~ti~k tanpa harus te~rli~bat langsung dalam 

prose~s produksi~. Salah satu alasan utama pabri~k maklon se~maki~n di~mi~nati~ adalah bi~aya 

re~ndah yang di~pe~rlukan untuk me~mulai~ bi~sni~s kosme~ti~k. De~ngan me~nggunakan layanan 

maklon, pe~mi~li~k me~re~k ti~dak pe~rlu be~ri~nve~stasi~ dalam fasi~li~tas produksi~, pe~ralatan mahal, 

Gambar  1 Data Pertumbuhan Jumlah Industri Kosmetik di Indonesia Gambar 1. 1 Data Pertumbuhan Jumlah Industri Kosmetik di Indonesia 
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atau prose~s yang rumi~t se~pe~rti~ se~rti~fi~kasi~ BPOM. Hal i~ni~ me~mbuat maklon me~njadi~ solusi~ 

bagi~ banyak pe~mula di~ i~ndustri~ kosme~ti~k. 

I~ndustri~ kosme~ti~k me~rupakan salah satu se~ktor manufaktur yang te~rus be~rke~mbang pe~sat, 

de~ngan produk kosme~ti~k lokal yang se~maki~n me~ndomi~nasi~ pasar. Be~rdasarkan i~nformasi~ dari~ 

BPOM, se~ki~tar 80 pe~rse~n produk kosme~ti~k yang be~re~dar di~ I~ndone~si~a be~rasal dari~ i~ndustri~ 

lokal. Namun, pe~rke~mbangan i~ni~ juga me~nghadi~rkan tantangan yang si~gni~fi~kan bagi~ 

pe~rusahaan dalam me~njalankan ope~rasi~ dan me~mpe~rtahankan daya sai~ng di~ pasar. Salah satu 

tantangan utama adalah me~ni~ngkatnya ke~sadaran konsume~n te~rhadap i~su ke~be~rlanjutan dan 

e~ti~ka, yang me~ndorong pe~rmi~ntaan te~rhadap produk be~rbahan alami~, crue~lty-fre~e~, dan 

be~rke~lanjutan. Hal i~ni~ me~maksa pe~rusahaan untuk me~re~formulasi~ produk me~re~ka, 

me~ngadopsi~ bahan baku ramah li~ngkungan, dan me~masti~kan ke~patuhan te~rhadap re~gulasi~ 

yang se~maki~n ke~tat. Se~lai~n i~tu, gangguan rantai~ pasok global, yang di~pi~cu ole~h ke~te~gangan 

ge~opoli~ti~k, te~lah me~nye~babkan ke~nai~kan bi~aya bahan baku dan ke~te~rlambatan produksi~. 

Fluktuasi~ harga bahan baku, se~pe~rti~ mi~nyak e~se~nsi~al dan bahan si~nte~ti~s, juga me~mpe~rsuli~t 

pe~re~ncanaan anggaran dan pe~nge~ndali~an bi~aya. Di~ si~si~ lai~n, ke~majuan te~knologi~ di~gi~tal 

me~nci~ptakan pe~luang se~kali~gus tantangan, di~ mana pe~rusahaan harus be~ri~nve~stasi~ pada 

si~ste~m otomati~sasi~ dan di~gi~tali~sasi~ prose~s manufaktur untuk me~ni~ngkatkan e~fi~si~e~nsi~ dan 

produkti~vi~tas. Kompe~ti~si~ yang se~maki~n ke~tat, bai~k dari~ pe~rusahaan multi~nasi~onal be~sar 

maupun me~re~k lokal yang le~bi~h ke~ci~l, me~nuntut i~novasi~ be~rke~lanjutan dalam produk dan 

strate~gi~ pe~masaran. Se~lai~n i~tu, pe~rubahan re~gulasi~ te~rkai~t ke~amanan kosme~ti~k di~ be~rbagai~ 

ne~gara me~nambah komple~ksi~tas, me~maksa pe~rusahaan untuk te~rus me~mpe~rbarui~ standar 

kuali~tas dan ke~patuhan me~re~ka. 

Se~lai~n i~tu, ke~munculan i~ndi~vi~du yang me~mbe~ri~kan re~vi~e~w produk, yang se~ri~ngkali~ ti~dak 

me~mi~li~ki~ ke~we~nangan untuk me~lakukan uji~ kli~ni~s atau pe~nguji~an produk se~cara me~ndalam, 

turut be~rpe~ran dalam me~nci~ptakan ke~bi~ngungan di~ kalangan konsume~n. Hal i~ni~ di~se~babkan 

ole~h fakta bahwa pe~nguji~an ke~amanan dan kuali~tas produk kosme~ti~k se~harusnya di~lakukan 

ole~h badan yang be~rwe~nang, yai~tu BPOM, dan bukan ole~h i~ndi~vi~du yang ti~dak me~mi~li~ki~ 

latar be~lakang atau ke~we~nangan untuk me~lakukan pe~nguji~an te~rse~but. Ti~ndakan i~ni~ dapat 

me~mpe~ngaruhi~ pe~rse~psi~ konsume~n te~rhadap produk dan me~ni~ngkatkan ke~ti~dakpasti~an 

me~nge~nai~ standar ke~amanan produk yang be~re~dar. Ove~r klai~m produk adalah fe~nome~na di~ 

mana pe~rusahaan kosme~ti~k atau pi~hak te~rkai~t me~ngklai~m manfaat atau ke~unggulan produk 

me~re~ka se~cara be~rle~bi~han, yang se~ri~ngkali~ ti~dak di~dukung de~ngan bukti~ yang sah. Fe~nome~na 

i~ni~ dapat me~mi~cu ke~ti~dakpe~rcayaan konsume~n te~rhadap produk, te~rutama ji~ka klai~m yang 

ada ti~dak se~suai~ de~ngan fakta atau ti~dak dapat di~pe~rtanggungjawabkan. Aki~batnya, 
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pe~rusahaan dapat ke~hi~langan re~putasi~ dan ke~pe~rcayaan pasar, yang be~rdampak pada 

pe~nurunan pe~njualan se~rta ki~ne~rja manaje~ri~al ti~dak opti~mal. Aki~batnya, ki~ne~rja manaje~ri~al 

pe~rusahaan kosme~ti~k me~njadi~ te~rpe~ngaruh. Manaje~r di~ pe~rusahaan kosme~ti~k harus 

me~nghadapi~ tantangan dalam me~njaga re~putasi~ produk dan me~me~nuhi~ standar yang 

di~te~tapkan ole~h BPOM, dan juga me~nangani~ di~nami~ka pasar yang di~pe~ngaruhi~ ole~h klai~m 

yang ti~dak be~rtanggung jawab dan i~nformasi~ yang ti~dak vali~d dari~ i~ndi~vi~du di~ luar otori~tas 

yang sah. Se~lai~n i~tu, manaje~r juga pe~rlu be~radaptasi~ de~ngan re~gulasi~ yang te~rus be~rke~mbang 

dan be~rusaha untuk me~ni~ngkatkan strate~gi~ pe~masaran, ri~se~t dan pe~nge~mbangan produk yang 

le~bi~h transparan dan dapat di~pe~rtanggungjawabkan, guna me~njaga ke~pe~rcayaan konsume~n 

se~rta ke~langsungan usaha pe~rusahaan. 

Pe~rsai~ngan dalam i~ndustri~ i~ni~ se~maki~n ke~tat de~ngan hadi~rnya be~rbagai~ me~re~k lokal 

maupun i~nte~rnasi~onal, yang di~topang ole~h i~novasi~ produk, te~knologi~ produksi~, se~rta 

ke~butuhan konsume~n yang te~rus be~rubah. Ole~h kare~na i~tu, ki~ne~rja manaje~ri~al me~njadi~ salah 

satu faktor pe~ne~ntu ke~be~rhasi~lan pe~rusahaan dalam me~mpe~rtahankan dan me~mpe~rluas 

pangsa pasar. Ki~ne~rja manaje~ri~al yang bai~k me~ncakup ke~mampuan manaje~r dalam 

me~re~ncanakan, me~ngorgani~sasi~, me~mi~mpi~n, dan me~nge~ndali~kan be~rbagai~ aspe~k ope~rasi~onal 

pe~rusahaan. Dalam konte~ks i~ndustri~ manufaktur kosme~ti~k, ki~ne~rja manaje~ri~al ti~dak hanya 

be~rfokus pada e~fi~si~e~nsi~ prose~s produksi~, te~tapi~ juga pada pe~nge~lolaan sumbe~r daya manusi~a, 

manaje~me~n rantai~ pasok, dan pe~nge~mbangan strate~gi~ i~novasi~ produk. Manaje~r yang 

kompe~te~n mampu me~madukan e~fi~si~e~nsi~ bi~aya produksi~ de~ngan pe~ni~ngkatan kuali~tas produk, 

se~hi~ngga dapat me~me~nuhi~ e~kspe~ktasi~ konsume~n se~kali~gus me~matuhi~ re~gulasi~ yang be~rlaku, 

se~pe~rti~ standar ke~amanan dan li~ngkungan. Dalam rangka me~njawab tantangan dan pe~luang 

dalam i~ndustri~ manufaktur kosme~ti~k, pe~nguatan ki~ne~rja manaje~ri~al me~njadi~ age~nda utama 

bagi~ se~ti~ap pe~rusahaan. Ke~mampuan manaje~ri~al yang unggul ti~dak hanya akan me~masti~kan 

ke~be~rlangsungan ope~rasi~ pe~rusahaan te~tapi~ juga me~njadi~ fondasi~ pe~nti~ng untuk me~nci~ptakan 

i~novasi~, me~ni~ngkatkan ke~puasan pe~langgan, dan me~rai~h ke~unggulan kompe~ti~ti~f di~ pasar yang 

di~nami~s. 

Ki~ne~rja manaje~ri~al di~de~fi~ni~si~kan se~bagai~ ke~mampuan se~orang manaje~r untuk 

me~laksanakan tanggung jawabnya de~ngan cara yang se~suai~ bai~k se~cara kuali~tati~f dan 

kuanti~tati~f. Ki~ne~rja manaje~ri~al dapat me~njadi~ de~rajat ke~be~rhasi~lan manaje~r dalam 

me~laksanakan program atau ke~gi~atan (He~rmawan e~t al. 2021). Dalam suatu organi~sasi~, pe~ran 

ki~ne~rja manaje~ri~al sangat strate~gi~s, kare~na e~fe~kti~vi~tasnya be~rkontri~busi~ langsung te~rhadap 

pe~nci~ptaan ke~unggulan be~rsai~ng organi~sasi~ di~ te~ngah li~ngkungan yang kompe~ti~ti~f. Me~nurut 

Araffat e~t al. (2020) se~jumlah faktor yang be~rpe~ran dalam me~ne~ntukan ki~ne~rja manaje~ri~al 
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antara lai~n adalah ke~te~rli~batan dalam prose~s pe~nyusunan anggaran, me~kani~sme~ pe~re~ncanaan 

anggaran, tahapan waktu dalam prose~s pe~nyusunannya, se~rta pe~ne~tapan tujuan anggaran yang 

je~las dan te~rukur, pe~nge~ndali~an i~nte~rnal, se~rta si~ste~m kompe~nsasi~. Dalam pe~ne~li~ti~an yang 

di~lakukan ole~h Mahe~stu e~t al. (2023) me~nyatakan faktor – faktor yang me~mpe~ngaruhi~ ki~ne~rja 

manaje~ri~al yai~tu ke~je~lasan sasaran anggaran, komi~tme~n organi~sasi~ dan pe~nge~ndali~an 

akuntansi~. Me~nurut Li~sdana & Supe~no (2024) parti~si~pasi~ anggaran, transparansi~ anggaran, 

dan ke~puasan ke~rja me~rupakan Aspe~k-aspe~k yang be~rkontri~busi~ te~rhadap pe~ncapai~an ki~ne~rja 

manaje~ri~al. Kompone~n-kompone~n pe~ne~ntu ke~be~rhasi~lan manaje~r dalam me~njalankan 

fungsi~nya  me~nurut Azhari~ e~t al. (2020) yai~tu pe~nge~lolaan i~nformasi~ be~rbasi~s si~ste~m 

akuntansi~, kapabi~li~tas te~naga ke~rja, pe~ne~rapan struktur organi~sasi~ yang te~rde~se~ntrali~sasi~, dan 

kondi~si~ e~kste~rnal organi~sasi~ yang pe~nuh ke~ti~dakpasti~an. 

Pada wawancara pra pe~ne~li~ti~an yang di~lakukan ole~h pe~ne~li~ti~ me~nunjukkan pe~nurunan 

ki~ne~rja manaje~ri~al te~lah me~njadi~ i~su yang si~gni~fi~kan dalam se~tahun te~rakhi~r i~ni~. Salah satu 

i~ndi~kator utama dari~ pe~nurunan i~ni~ adalah me~nurunnya angka pe~njualan, yang di~se~babkan 

ole~h be~rbagai~ faktor i~nte~rnal dan e~kste~rnal. Salah satu faktor utama yang te~ri~de~nti~fi~kasi~ 

dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah pe~ngaruh dari~ ove~r klai~m produk te~rhadap ke~pe~rcayaan 

masyarakat. Se~lai~n i~tu, faktor lai~n se~pe~rti~ ke~ti~dakje~lasan anggaran, parti~si~pasi~ dalam 

pe~nganggaran, Komi~tme~n organi~sasi~ turut me~mbe~ri~kan pe~ngaruh si~gni~fi~kan te~rhadap 

pe~nurunan ki~ne~rja manaje~ri~al, yang te~rce~rmi~n dari~ adanya hubungan ne~gati~f yang kuat antara 

ke~duanya yai~tu ove~r klai~m produk dan ti~ngkat ke~pe~rcayaan konsume~n te~rhadap produk 

kosme~ti~k lokal. Banyak pe~rusahaan kosme~ti~k yang untuk me~nari~k pe~rhati~an pasar, 

me~mbe~ri~kan klai~m be~rle~bi~han te~rkai~t manfaat atau e~fe~kti~vi~tas produk me~re~ka, yang 

se~ri~ngkali~ ti~dak dapat di~bukti~kan de~ngan data yang vali~d. Fe~nome~na i~ni~ te~lah me~nye~babkan 

konsume~n me~rasa te~rti~pu atau ke~ce~wa se~te~lah me~nggunakan produk, yang ke~mudi~an 

me~ngurangi~ ke~pe~rcayaan me~re~ka te~rhadap me~re~k te~rte~ntu dan i~ndustri~ kosme~ti~k se~cara 

ke~se~luruhan. Ke~pe~rcayaan yang me~nurun i~ni~ be~ri~mbas langsung pada pe~nurunan pe~njualan 

produk, yang pada akhi~rnya be~rdampak pada ki~ne~rja manaje~ri~al. 

Faktor i~nte~rnal pe~nurunan ki~ne~rja manaje~ri~al di~i~ndi~kasi~kan ole~h adanya ke~ti~dakje~lasan 

dalam pe~nge~lolaan anggaran pe~rusahaan. Banyak pe~rusahaan kosme~ti~k yang me~ngalami~ 

ke~suli~tan dalam alokasi~ dana yang e~fi~si~e~n, khususnya dalam hal ri~se~t dan pe~nge~mbangan 

(R&D), pe~masaran, dan di~stri~busi~. Tanpa pe~nge~lolaan anggaran yang je~las, pe~rusahaan 

ke~suli~tan untuk me~ngopti~malkan pote~nsi~ produk baru dan me~mpe~rbai~ki~ kuali~tas produk yang 

ada. Hal i~ni~ be~rdampak pada ke~gagalan dalam me~nghadi~rkan produk yang me~me~nuhi~ standar 

kuali~tas yang di~i~ngi~nkan ole~h konsume~n dan re~gulator, se~rta kurangnya daya sai~ng de~ngan 
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produk-produk asi~ng yang le~bi~h te~rpe~rcaya. Kurangnya parti~si~pasi~ dalam prose~s 

pe~nganggaran ole~h manaje~r di~ le~ve~l ope~rasi~onal dan staf te~rkai~t juga te~ri~de~nti~fi~kasi~ se~bagai~ 

faktor yang me~mpe~rburuk ki~ne~rja manaje~ri~al. Be~be~rapa manaje~r me~rasa bahwa ke~putusan 

anggaran se~ri~ng kali~ di~ambi~l se~cara se~pi~hak ole~h manaje~me~n puncak tanpa me~li~batkan 

pi~hak-pi~hak yang be~rada di~ gari~s de~pan. Aki~batnya, pe~ngalokasi~an sumbe~r daya ti~dak 

opti~mal dan ada ke~kurangan dalam re~spons te~rhadap ke~butuhan pasar atau pe~rbai~kan kuali~tas 

produk. 

Pe~nurunan ki~ne~rja manaje~ri~al juga dapat di~i~ndi~kasi~kan ole~h si~ste~m i~nformasi~ akuntansi~ 

yang ti~dak opti~mal. Ji~ka si~ste~m i~nformasi~ akuntansi~ ti~dak dapat me~nghasi~lkan data yang 

akurat, te~pat waktu, atau re~le~van, maka manaje~r akan ke~suli~tan dalam me~ngambi~l ke~putusan 

yang te~pat. Ke~te~rlambatan atau ke~ti~dakakuratan data ke~uangan dapat me~nye~babkan 

ke~putusan yang ke~li~ru, pe~re~ncanaan yang ti~dak e~fe~kti~f, dan pe~nge~lolaan sumbe~r daya yang 

ti~dak e~fi~si~e~n. Se~lai~n i~tu, si~ste~m yang ti~dak te~ri~nte~grasi~ de~ngan bai~k de~ngan si~ste~m lai~nnya di~ 

pe~rusahaan juga dapat me~mpe~rburuk si~tuasi~, kare~na manaje~r ti~dak me~ndapatkan gambaran 

yang me~nye~luruh te~ntang ki~ne~rja organi~sasi~. Ke~suli~tan dalam pe~nggunaan si~ste~m, kurangnya 

pe~lati~han, atau si~ste~m yang ti~dak dapat me~nangani~ komple~ksi~tas pe~rusahaan juga dapat 

me~nghambat e~fi~si~e~nsi~ ope~rasi~onal dan pe~ngambi~lan ke~putusan yang ce~pat. Ole~h kare~na i~tu, 

Ke~ti~dakse~suai~an si~ste~m i~nformasi~ akuntansi~ de~ngan ke~butuhan pe~rusahaan dapat 

me~mbe~ri~kan kontri~busi~ yang si~gni~fi~kan te~rhadap me~nurunnya e~fe~kti~vi~tas ki~ne~rja manaje~ri~al. 

Pe~ne~li~ti~an i~ni~ juga me~ngungkapkan bahwa le~mahnya ti~ngkat komi~tme~n organi~sasi~ yang 

di~mi~li~ki~ ole~h karyawan dan manaje~r te~rhadap tujuan se~rta strate~gi~ pe~rusahaan me~njadi~ salah 

satu faktor yang turut me~me~ngaruhi~ hasi~l ki~ne~rja. Banyak pi~hak dalam pe~rusahaan me~rasa 

kurang te~rli~bat dalam prose~s pe~ngambi~lan ke~putusan dan ti~dak me~rasa me~mi~li~ki~ pe~ran 

pe~nti~ng dalam pe~nge~mbangan produk atau pe~ncapai~an targe~t pe~njualan. Hal i~ni~ dapat 

me~ngarah pada re~ndahnya moti~vasi~ ke~rja dan kurangnya i~ni~si~ati~f untuk me~ni~ngkatkan 

kuali~tas produk atau me~lakukan i~novasi~ yang di~pe~rlukan untuk me~nghadapi~ pe~rsai~ngan yang 

se~maki~n ke~tat di~ pasar kosme~ti~k. 

Salah satu faktor yang be~rpe~ran dalam me~me~ngaruhi~ ki~ne~rja manaje~ri~al adalah ti~ngkat 

ke~je~lasan dalam pe~ne~tapan sasaran anggaran. Ke~je~lasan sasaran anggaran me~rujuk pada 

se~be~rapa je~las dan te~rukur tujuan yang di~te~tapkan dalam anggaran, yang be~rfungsi~ se~bagai~ 

pe~doman bagi~ manaje~r dalam pe~ngambi~lan ke~putusan dan alokasi~ sumbe~r daya. Ke~je~lasan 

sasaran anggaran sangat pe~nti~ng kare~na be~rkontri~busi~ pada pe~ngurangan ambi~gui~tas dalam 

prose~s pe~nge~lolaan ke~uangan. Ke~ti~ka sasaran anggaran di~rumuskan de~ngan je~las, manaje~r 

me~mi~li~ki~ acuan yang spe~si~fi~k untuk me~re~ncanakan dan me~laksanakan strate~gi~ yang 
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di~pe~rlukan untuk me~ncapai~ tujuan te~rse~but. Kondi~si~ i~ni~ ti~dak hanya me~ndorong 

pe~ni~ngkatan e~fi~si~e~nsi~ dalam ope~rasi~onal pe~rusahaan, te~tapi~ juga me~mpe~rkuat prose~s 

pe~ngambi~lan ke~putusan yang le~bi~h ce~pat dan strate~gi~s. Ke~je~lasan sasaran anggaran 

me~mbe~ri~kan pe~doman yang konkre~t me~nge~nai~ alokasi~ sumbe~r daya, pri~ori~tas pe~nge~luaran, 

dan targe~t pe~ncapai~an yang harus di~capai~ dalam pe~ri~ode~ te~rte~ntu. Tanpa sasaran anggaran 

yang je~las, manaje~r akan ke~suli~tan dalam me~mbuat ke~putusan yang te~pat dan e~fe~kti~f, yang 

pada akhi~rnya dapat me~me~ngaruhi~ ki~ne~rja me~re~ka dalam me~nge~lola ti~m, prose~s 

ope~rasi~onal, dan pe~ncapai~an tujuan pe~rusahaan. 

Be~rdasarkan te~laah te~rhadap be~ragam pe~ne~li~ti~an se~be~lumnya, di~te~mukan bahwa hasi~l 

me~nge~nai~ hubungan antara ke~je~lasan sasaran anggaran dan ki~ne~rja manaje~ri~al me~nunjukkan 

ke~ti~dakkonsi~ste~nan atau pe~rbe~daan te~muan. Be~be~rapa studi~, se~pe~rti~ yang di~lakukan ole~h 

Jawadi~ e~t al. (2017), Mahe~stu e~t al. (2023), Datu e~t al. (2022), dan Kusuma e~t al. (2021), 

me~ngungkapkan bahwa ke~je~lasan sasaran anggaran me~mi~li~ki~ pe~ngaruh posi~ti~f se~kali~gus 

si~gni~fi~kan te~rhadap ki~ne~rja manaje~ri~al. Namun, te~muan be~rbe~da di~pe~role~h dari~ pe~ne~li~ti~an 

Anwar (2018) se~rta Fi~tri~asuri~ & Di~ni~ (2023) yang me~laporkan bahwa vari~abe~l te~rse~but 

ti~dak me~mbe~ri~kan pe~ngaruh si~gni~fi~kan atau be~rarti~ te~rhadap pe~ncapai~an ki~ne~rja manaje~ri~al.  

Ke~te~rli~batan dalam prose~s pe~nyusunan anggaran me~rupakan e~le~me~n krusi~al dalam prakti~k 

akuntansi~ yang be~rpote~nsi~ me~me~ngaruhi~ ki~ne~rja manaje~ri~al. Ke~ti~ka manaje~r turut 

be~rparti~si~pasi~ se~cara langsung dalam pe~rumusan anggaran, me~re~ka ce~nde~rung me~rasa le~bi~h 

be~rtanggung jawab te~rhadap pe~ncapai~an sasaran yang te~lah di~te~tapkan. Ti~ngkat parti~si~pasi~ 

i~ni~ juga dapat me~ndorong pe~ni~ngkatan komi~tme~n dan akuntabi~li~tas, yang pada akhi~rnya 

be~rdampak posi~ti~f te~rhadap pe~ncapai~an ki~ne~rja yang le~bi~h e~fe~kti~f dan opti~mal. Manaje~r 

yang te~rli~bat akti~f dalam prose~s i~ni~ ce~nde~rung me~mi~li~ki~ pe~mahaman yang le~bi~h bai~k 

te~ntang strate~gi~ dan tujuan organi~sasi~, se~hi~ngga dapat me~ngambi~l ke~putusan yang le~bi~h 

te~pat dan re~sponsi~f te~rhadap di~nami~ka yang te~rjadi~. Se~lai~n i~tu, parti~si~pasi~ juga dapat 

me~ni~ngkatkan komuni~kasi~ dan kolaborasi~ antar ti~m, me~nci~ptakan li~ngkungan ke~rja yang 

le~bi~h harmoni~s dan produkti~f. Se~maki~n ti~nggi~ ti~ngkat partsi~pasi~ anggaran se~orang manaje~r 

maka akan se~maki~n ti~nggi~ pula ki~ne~rja manaje~ri~al yang di~hasi~lkan. 

Te~muan dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ se~jalan de~ngan hasi~l studi~ yang di~lakukan ole~h Arsalan e~t al. 

(2018) yang me~nge~mukakan bahwa parti~si~pasi~ anggaran se~cara si~multan me~mbe~ri~kan 

dampak posi~ti~f yang si~gni~fi~kan te~rhadap pe~ni~ngkatan ki~ne~rja manaje~ri~al. Chi~rsty e~t al. 

(2021) Pe~ne~li~ti~an i~ni~ me~ne~mukan bahwa ke~te~rli~batan dalam prose~s pe~nyusunan anggaran 

be~rpe~ngaruh te~rhadap ki~ne~rja manaje~ri~al. Dan me~nurut Ri~kawati~ e~t al. (2024) Pe~ne~li~ti~an 

te~rse~but me~nyi~mpulkan bahwa parti~si~pasi~ dalam pe~nyusunan anggaran dapat me~me~ngaruhi~ 
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dan me~njadi~ faktor pe~ne~ntu ki~ne~rja manaje~ri~al. Namun de~mi~ki~an, te~muan dalam pe~ne~li~ti~an 

i~ni~ ti~dak se~jalan de~ngan hasi~l yang di~pe~role~h ole~h Ri~sdi~ana (2018); dan Araffat e~t al. (2020) 

yang me~nge~mukakan bahwa ke~te~rli~batan dalam pe~nyusunan anggaran ti~dak me~mi~li~ki~ 

pe~ngaruh yang si~gni~fi~kan te~rhadap ki~ne~rja manaje~ri~al. 

Me~nurut Di~ana & Se~ti~awati~, p. (2011, p. 4), Si~ste~m i~nformasi~ akuntansi~ me~rupakan 

se~pe~rangkat prose~dur yang di~rancang untuk me~ngumpulkan, me~mprose~s, dan me~nyaji~kan 

data, yang se~lanjutnya di~olah me~njadi~ i~nformasi~ dalam be~ntuk laporan transaksi~ ke~uangan. 

Se~hi~ngga be~rfungsi~ untuk me~ndukung manaje~r dalam me~ncapai~ ki~ne~rja opti~mal bagi~ 

organi~sasi~. Hal i~ni~ kare~na si~ste~m i~nformasi~ akuntansi~ me~mbe~ri~kan ke~mudahan bagi~ 

manaje~me~n dalam me~mbuat ke~putusan yang le~bi~h bai~k dan me~re~ncanakan strate~gi~ yang te~pat 

untuk organi~sasi~, untuk me~ndukung pe~ni~ngkatan ki~ne~rja pe~rusahaan. Se~maki~n te~pat dan 

re~le~van i~nformasi~ akuntansi~ yang di~te~ri~ma ole~h manaje~me~n, se~maki~n be~sar pula ke~mampuan 

me~re~ka dalam me~nge~lola dan me~ncapai~ tujuan organi~sasi~. Ole~h kare~na i~tu, ki~ne~rja 

manaje~ri~al yang bai~k be~rbandi~ng lurus de~ngan kuali~tas organi~sasi~, se~hi~ngga si~ste~m i~nformasi~ 

akuntansi~ yang e~fe~kti~f sangat di~butuhkan dalam se~ti~ap organi~sasi~. 

Pe~ne~li~ti~an yang di~lakukan ole~h Azzahrona e~t al. (2022) me~nunjukkan hasi~l bahwa 

pe~ne~rapan si~ste~m i~nformasi~ akuntansi~ be~rpe~ngaruh posi~ti~f dan si~gni~fi~kan te~rhadap ki~ne~rja 

manaje~ri~al. Hal Hal i~ni~ di~se~babkan ole~h pe~ne~rapan si~ste~m i~nformasi~ akuntansi~ (SI~A) yang 

mampu me~mpe~rmudah pe~nge~lola UMKM dalam prose~s pe~ngambi~lan ke~putusan. Te~muan i~ni~ 

se~jalan de~ngan hasi~l pe~ne~li~ti~an yang di~lakukan ole~h Se~tyani~, e~t al (2022) Pe~ne~li~ti~an te~rse~but 

me~nyatakan bahwa si~ste~m i~nformasi~ akuntansi~ be~rpe~ngaruh te~rhadap ki~ne~rja manaje~ri~al. 

Namun, hasi~l yang be~rbe~da di~tunjukkan ole~h Faki~h, e~t al (2014) yang me~ne~mukan bahwa 

si~ste~m i~nformasi~ akuntansi~ ti~dak me~mi~li~ki~ pe~ngaruh si~gni~fi~kan te~rhadap ki~ne~rja manaje~ri~al 

pada PT Bank Pe~mbangunan Dae~rah. 

Komi~tme~n organi~sasi~ me~rupakan faktor kunci~ yang be~rpe~ran be~sar dalam me~ndorong 

ki~ne~rja manaje~ri~al. I~ndi~vi~du de~ngan loyali~tas ti~nggi~ te~rhadap vi~si~, mi~si~, dan ni~lai~-ni~lai~ 

organi~sasi~ bi~asanya me~mi~li~ki~ moti~vasi~ yang kuat untuk me~mbe~ri~kan kontri~busi~ te~rbai~k. 

Ti~ngkat komi~tme~n i~ni~ ti~dak hanya me~mpe~rkuat ke~te~ri~katan pe~rsonal, te~tapi~ juga 

me~mpe~rkokoh hubungan antara i~ndi~vi~du dan organi~sasi~, se~hi~ngga me~ndukung te~rcapai~nya 

tujuan be~rsama. , se~hi~ngga me~nci~ptakan li~ngkungan yang kondusi~f untuk pe~ncapai~an 

sasaran. Komi~tme~n te~rhadap organi~sasi~ me~rupakan salah satu de~te~rmi~nan pe~nti~ng dalam 

me~ni~ngkatkan ki~ne~rja dan e~fe~kti~vi~tas organi~sasi~. De~fi~ni~si~ komi~tme~n organi~sasi~ me~rujuk pada 

ti~ngkat ke~te~ri~katan dan loyali~tas i~ndi~vi~du te~rhadap tujuan, ni~lai~, dan mi~si~ organi~sasi~. 

I~ndi~vi~du de~ngan ti~ngkat komi~tme~n yang ti~nggi~ te~rhadap organi~sasi~ umumnya akan be~rupaya 
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se~cara maksi~mal dalam me~ncapai~ tujuan organi~sasi~ se~rta me~nampi~lkan si~kap posi~ti~f dalam 

me~njalankan tanggung jawabnya. Komi~tme~n organi~sasi~ me~mi~li~ki~ dampak yang si~gni~fi~kan 

te~rhadap ki~ne~rja manaje~ri~al. Manaje~r yang me~mi~li~ki~ komi~tme~n ti~nggi~ ce~nde~rung le~bi~h 

proakti~f dalam me~ngambi~l ke~putusan, le~bi~h te~rbuka te~rhadap pe~rubahan, dan mampu 

me~nci~ptakan li~ngkungan ke~rja yang posi~ti~f. Me~re~ka juga le~bi~h mampu me~moti~vasi~ ti~m dan 

me~nci~ptakan kolaborasi~ yang e~fe~kti~f, yang se~cara ti~dak langsung me~mbe~ri~kan kontri~busi~ 

posi~ti~f te~rhadap re~ali~sasi~ tujuan organi~sasi~ se~cara ke~se~luruhan. Se~lai~n i~tu, komi~tme~n 

organi~sasi~ juga be~rpe~ran dalam me~ngurangi~ ti~ngkat turnove~r dan abse~nsi~ karyawan. Ke~ti~ka 

karyawan me~rasa te~ri~kat dan be~rkomi~tme~n te~rhadap organi~sasi~, me~re~ka ce~nde~rung le~bi~h puas 

de~ngan pe~ke~rjaan me~re~ka dan me~mi~li~ki~ ni~at untuk te~tap be~rtahan. Hal i~ni~ be~rdampak posi~ti~f 

pada stabi~li~tas organi~sasi~ dan me~ngurangi~ bi~aya yang te~rkai~t de~ngan pe~re~krutan dan 

pe~lati~han karyawan baru. 

Komi~tme~n organi~sasi~ dapat be~rfungsi~ se~bagai~ vari~abe~l mode~rasi~ yang me~mpe~rkuat 

hubungan antara ke~je~lasan sasaran anggaran dan parti~si~pasi~ pe~nganggaran te~rhadap ki~ne~rja 

manaje~ri~al. Manaje~r de~ngan ti~ngkat komi~tme~n organi~sasi~ yang ti~nggi~ umumnya 

me~nunjukkan upaya le~bi~h be~sar dalam me~ncapai~ tujuan organi~sasi~, kare~na me~re~ka me~mi~li~ki~ 

rasa tanggung jawab yang kuat te~rhadap ke~be~rhasi~lan organi~sasi~ se~cara ke~se~luruhan. 

Se~bali~knya, manaje~r yang kurang be~rkomi~tme~n dapat me~ngabai~kan atau ti~dak se~ri~us dalam 

me~ngi~kuti~ prose~s pe~nganggaran, me~ski~pun sasaran anggaran je~las dan me~re~ka te~rli~bat dalam 

prose~s te~rse~but. Komi~tme~n organi~sasi~ be~rfungsi~ se~bagai~ pe~nye~i~mbang yang dapat 

me~mpe~rkuat atau me~mpe~rle~mah hubungan antara vari~abe~l-vari~abe~l yang ada. Dalam hal i~ni~, 

komi~tme~n organi~sasi~ dapat me~mpe~rkuat dampak posi~ti~f ke~je~lasan sasaran anggaran dan 

parti~si~pasi~ pe~nganggaran te~rhadap ki~ne~rja manaje~ri~al. Se~bali~knya, bagi~ manaje~r yang kurang 

be~rkomi~tme~n, Dampak dari~ ke~je~lasan sasaran anggaran dan parti~si~pasi~ pe~nganggaran 

ke~mungki~nan me~njadi~ kurang opti~mal apabi~la i~ndi~vi~du ti~dak me~mi~li~ki~ dorongan i~nte~rnal 

yang kuat, se~hi~ngga usaha untuk me~ncapai~ hasi~l maksi~mal pun ce~nde~rung me~nurun. 

Se~bagai~ vari~abe~l mode~rasi~ Ti~ngkat komi~tme~n organi~sasi~ yang ti~nggi~ be~rpote~nsi~ 

me~mpe~rkuat hubungan antara ke~je~lasan sasaran anggaran de~ngan pe~ni~ngkatan ki~ne~rja 

manaje~ri~al, kare~na anggota organi~sasi~ yang me~rasa te~ri~kat akan le~bi~h te~rdorong untuk 

me~mahami~ dan be~rusaha me~ncapai~ sasaran yang te~lah di~te~tapkan. Be~gi~tu pula, komi~tme~n 

yang kuat dapat me~ni~ngkatkan dampak dari~ parti~si~pasi~ dalam pe~nganggaran, kare~na i~ndi~vi~du 

yang me~rasa me~mi~li~ki~ i~katan e~mosi~onal de~ngan organi~sasi~ akan le~bi~h akti~f be~rkontri~busi~ 

dalam me~rumuskan anggaran yang re~ali~sti~s dan re~le~van. Se~bali~knya, komi~tme~n yang re~ndah 

dapat me~ngurangi~ dampak posi~ti~f dari~ ke~je~lasan sasaran anggaran dan parti~si~pasi~ 
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pe~nganggaran, me~ngi~ngat anggota organi~sasi~ yang kurang te~ri~kat mungki~n ti~dak te~rlalu 

pe~duli~ atau ti~dak me~rasa me~mi~li~ki~ tanggung jawab dalam pe~ncapai~an tujuan anggaran. 

Se~lai~n i~tu, dalam konte~ks di~nami~ka organi~sasi~ yang komple~ks, pe~nti~ng untuk me~mahami~ 

bahwa ke~je~lasan sasaran anggaran dan parti~si~pasi~ pe~nganggaran ti~dak hanya be~rpe~ran dalam 

pe~nge~lolaan anggaran, te~tapi~ juga dalam me~mpe~rkuat ke~te~rli~batan anggota organi~sasi~ dalam 

prose~s pe~ngambi~lan ke~putusan strate~gi~s. Prose~s pe~nganggaran yang me~li~batkan parti~si~pasi~ 

akti~f dari~ be~rbagai~ pi~hak ce~nde~rung me~nci~ptakan ti~ngkat ke~te~ri~katan yang ti~nggi~ te~rhadap 

ke~putusan-ke~putusan yang te~lah di~te~tapkan, yang pada gi~li~rannya me~mpe~rkuat komi~tme~n 

te~rhadap tujuan organi~sasi~ (Locke~ & Latham, 2002).  

Me~nurut hasi~l pe~ne~li~ti~an yang te~lah di~lakukan ole~h Ze~i~n e~t al. (2016) Pe~ne~li~ti~an yang 

me~ngkaji~ pe~ngaruh parti~si~pasi~ dalam pe~nyusunan anggaran se~rta ke~je~lasan sasaran anggaran 

te~rhadap ki~ne~rja aparatur pe~me~ri~ntah dae~rah di~ Kabupate~n Si~ak, de~ngan komi~tme~n 

organi~sasi~ se~bagai~ vari~abe~l mode~rasi~, me~nunjukkan bahwa ke~dua vari~abe~l i~nde~pe~nde~n 

te~rse~but be~rpe~ngaruh te~rhadap ki~ne~rja manaje~ri~al. Se~lai~n i~tu, te~muan pe~ne~li~ti~an te~rse~but juga 

me~ngi~ndi~kasi~kan bahwa komi~tme~n organi~sasi~ be~rpe~ran dalam me~mpe~rkuat hubungan antara 

parti~si~pasi~ anggaran dan ke~je~lasan sasaran anggaran te~rhadap ki~ne~rja manaje~ri~al se~bagai~ 

vari~abe~l de~pe~nde~n. Kusuma e~t al. (2021) dalam pe~ne~li~ti~annya, di~sampai~kan bahwa 

komi~tme~n organi~sasi~ mampu be~rti~ndak se~bagai~ vari~abe~l mode~rasi~ yang me~mpe~rkuat 

hubungan antara ke~je~lasan sasaran anggaran dan parti~si~pasi~ anggaran te~rhadap ki~ne~rja 

manaje~ri~al. Te~muan i~ni~ se~jalan de~ngan hasi~l pe~ne~li~ti~an se~be~lumnya yang me~ndukung pe~ran 

mode~rasi~ komi~tme~n organi~sasi~ dalam me~ni~ngkatkan e~fe~kti~vi~tas hubungan antar vari~abe~l 

te~rse~but, Nugroho & Sumi~yanti~ (2017) Hasi~l pe~ne~li~ti~an me~nunjukkan bahwa komi~tme~n 

organi~sasi~ dapat be~rti~ndak se~bagai~ vari~abe~l yang me~mpe~rkuat ke~te~rkai~tan antara parti~si~pasi~ 

dalam pe~nyusunan anggaran, ke~je~lasan tujuan anggaran, dan pe~ni~ngkatan ki~ne~rja manaje~ri~al 

pada SKPD di~ Provi~nsi~ Jawa Te~ngah. Namun be~rbe~da dalam pe~ne~li~ti~an yang di~lakukan ole~h 

Suardana & Suryanawa (2010) yang me~nyatakan bahwa i~nte~raksi~ antara komi~tme~n 

organi~sasi~ dan parti~si~pasi~ pe~nyusunan anggaran ti~dak si~gni~fi~kan te~rhadap ki~ne~rja manaje~ri~al. 

Te~muan i~ni~ me~ngi~ndi~kasi~kan bahwa komi~tme~n organi~sasi~ ti~dak be~rfungsi~ se~cara e~fe~kti~f 

se~bagai~ vari~abe~l mode~rasi~ dalam me~mpe~rkuat hubungan antara parti~si~pasi~ dalam pe~nyusunan 

anggaran dan ki~ne~rja manaje~ri~al. 

Me~lalui~ anali~si~s i~nte~raksi~ antar vari~abe~l te~rse~but, pe~ne~li~ti~an i~ni~ be~rtujuan untuk me~mbe~ri~kan 

pe~mahaman yang le~bi~h me~ndalam me~nge~nai~ pe~ran ke~je~lasan sasaran anggaran dan 

parti~si~pasi~ pe~nganggaran dalam me~me~ngaruhi~ ki~ne~rja manaje~ri~al, de~ngan komi~tme~n 

organi~sasi~ se~bagai~ vari~abe~l mode~rasi~. Di~harapkan te~muan dari~ pe~ne~li~ti~an i~ni~ dapat me~njadi~ 
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landasan bagi~ pe~rumusan strate~gi~ yang le~bi~h e~fe~kti~f dan i~novati~f, guna me~ndukung 

pe~rusahaan kosme~ti~k dalam me~re~spons di~nami~ka i~ndustri~ se~rta me~rai~h ke~be~rhasi~lan jangka 

panjang. 

 

1. 2.  Perumusan Masalah  

Be~rangkat dari~ latar be~lakang pe~ne~li~ti~an yang sudah di~paparkan di~ atas, maka pe~rumusan 

masalah yang di~ajukan dalam pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah bagai~mana Pe~ngaruh Hubungan 

Ke~je~lasan Sasaran Anggaran, Parti~si~pasi~ Pe~nganggaran dan Si~ste~m I~nformasi~ Akuntansi~ 

Te~rhadap Ki~ne~rja Manaje~ri~al De~ngan Komi~tme~n Organi~sasi~ Se~bagai~ Vari~abe~l Mode~rasi~ Pada 

Pe~rusahaan Manufaktur Kosme~ti~ka di~ Pulau Jawa. 

 

1. 3. Pertanyaan Penelitian  

Be~rdasarkan pe~rumusan dan i~de~nti~fi~kasi~ masalah yang te~lah di~urai~kan se~be~lumnya, maka 

pe~rtanyaan pe~ne~li~ti~an dalam studi~ i~ni~ dapat di~saji~kan se~bagai~ be~ri~kut : 

1. Se~jauh mana ke~je~lasan sasaran anggaran me~me~ngaruhi~ ki~ne~rja manaje~ri~al?  

2. Bagai~mana parti~si~pasi~ dalam prose~s pe~nyusunan anggaran be~rpe~ngaruh te~rhadap 

ki~ne~rja manaje~ri~al?  

3. Apakah pe~ne~rapan si~ste~m i~nformasi~ akuntansi~ me~mbe~ri~kan pe~ngaruh te~rhadap 

ki~ne~rja manaje~ri~al?  

4. Se~jauh mana ti~ngkat komi~tme~n organi~sasi~ be~rdampak pada ki~ne~rja manaje~ri~al?  

5. Bagai~mana komi~tme~n organi~sasi~ dapat me~mode~rasi~ pe~ngaruh ke~je~lasan sasaran 

anggaran te~rhadap ki~ne~rja manaje~ri~al ? 

6. Bagai~mana komi~tme~n organi~sasi~ dapat me~mode~rasi~ pe~ngaruh parti~si~pasi~ 

pe~nganggaran te~rhadap ki~ne~rja manaje~ri~al ? 

7. Bagai~mana komi~tme~n organi~sasi~ dapat me~mode~rasi~ pe~ngaruh si~ste~m i~nformasi~ 

akuntansi~ te~rhadap ki~ne~rja manaje~ri~al ? 

 

1. 4. Tujuan Penelitian  

Be~rdasarkan pe~rtanyaan pe~ne~li~ti~an di~ atas, maka tujuan pe~ne~li~ti~an i~ni~ adalah se~bagai~ 

be~ri~kut: 

1. Me~nganali~si~s pe~ngaruh ke~je~lasan sasaran anggaran te~rhadap ki~ne~rja manaje~ri~al. 

2. Me~nganali~si~s pe~ngaruh parti~si~pasi~ pe~nganggaran te~rhadap ki~ne~rja manaje~ri~al.  

3. Me~nganali~si~s pe~ngaruh si~ste~m i~nformasi~ akuntansi~ te~rhadap ki~ne~rja manaje~ri~al. 

4. Me~nganali~si~s pe~ngaruh komi~tme~n organi~sasi~ te~rhadap ki~ne~rja manaje~ri~al. 
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5. Me~nganali~si~s pe~ngaruh komi~tme~n organi~sasi~ se~bagai~ vari~abe~l mode~rasi~ te~rhadap 

hubungan antara ke~je~lasan sasaran anggaran dan ki~ne~rja manaje~ri~al. 

6. Me~nganali~si~s pe~ngaruh komi~tme~n organi~sasi~ se~bagai~ vari~abe~l mode~rasi~ te~rhadap 

hubungan antara parti~si~pasi~ pe~nganggaran dan ki~ne~rja manaje~ri~al. 

7. Me~nganali~si~s pe~ngaruh komi~tme~n organi~sasi~ se~bagai~ vari~abe~l mode~rasi~ te~rhadap 

hubungan antara si~ste~m i~nformasi~ akuntansi~ dan ki~ne~rja manaje~ri~al. 

 

1. 5. Manfaat Penelitian  

Pe~ne~li~ti~an i~ni~ di~harapkan mampu me~mbe~ri~kan kontri~busi~ yang be~rarti~, bai~k dari~ si~si~ 

pe~nge~mbangan te~ori~ maupun pe~ne~rapan prakti~snya, bagi~ pi~hak-pi~hak yang be~rke~pe~nti~ngan 

atau me~mi~li~ki~ ke~te~rli~batan langsung  Se~cara te~ori~ti~s me~ngacu pada kontri~busi~ jangka panjang 

dalam pe~nge~mbangan te~ori~ pe~mbe~lajaran de~ngan me~nawarkan wawasan baru, se~rta me~nguji~ 

atau me~mpe~rbai~ki~ te~ori~ yang sudah ada. Se~me~ntara i~tu, manfaat prakti~s be~rkai~tan de~ngan 

pe~ne~rapan hasi~l pe~ne~li~ti~an untuk me~ni~ngkatkan ki~ne~rja dan e~fi~si~e~nsi~ dalam prakti~k, 

me~mbe~ri~kan i~nformasi~ yang te~pat guna me~ndukung prose~s pe~ngambi~lan ke~putusan yang 

e~fe~kti~f, se~rta me~ni~ngkatkan ke~sadaran te~rhadap i~su-i~su pe~nti~ng di~ masyarakat. Pe~ne~li~ti~an i~ni~ 

me~mi~li~ki~ manfaat, bai~k dari~ si~si~ te~ori~ti~s maupun prakti~s, yang dapat di~ri~nci~kan dan 

di~je~laskan pada urai~an be~ri~kut  : 

1. 5. 1. Manfaat Teoritis 

 Te~muan pe~ne~li~ti~an i~ni~ di~harapkan dapat me~mbe~ri~kan kontri~busi~ dalam me~mpe~rluas 

wawasan, me~mpe~rdalam pe~mahaman, se~rta me~mpe~rkaya kaji~an te~rkai~t te~ori~ konti~nge~nsi~ 

(conti~nge~ncy the~ory) dan te~ori~ pe~ne~tapan tujuan (goal-se~tti~ng the~ory), khususnya dalam 

konte~ks upaya pe~ni~ngkatan ki~ne~rja manaje~ri~al me~lalui~ ke~je~lasan sasaran anggaran, 

parti~si~pasi~ pe~nganggaran, se~rta dukungan si~ste~m i~nformasi~ dan komi~tme~n organi~sasi~. Te~ori~ 

konti~nge~nsi~ me~mbe~ri~kan manfaat te~ori~ti~s dalam me~ni~ngkatkan ki~ne~rja manaje~ri~al de~ngan 

me~ne~kankan pe~nti~ngnya pe~nye~suai~an gaya ke~pe~mi~mpi~nan dan ke~putusan be~rdasarkan si~tuasi~ 

yang di~hadapi~. De~ngan me~ngadopsi~ pe~nde~katan i~ni~, manaje~r dapat me~ni~lai~ be~rbagai~ faktor 

i~nte~rnal dan e~kste~rnal yang me~me~ngaruhi~ organi~sasi~ dan me~nye~suai~kan strate~gi~ se~rta 

ke~bi~jakan yang di~ambi~l. Fle~ksi~bi~li~tas i~ni~ me~mungki~nkan manaje~r untuk me~mi~mpi~n de~ngan 

le~bi~h e~fe~kti~f, bai~k dalam si~tuasi~ stabi~l maupun dalam me~nghadapi~ pe~rubahan yang di~nami~s. 

Se~lai~n i~tu, pe~ne~rapan te~ori~ konti~nge~nsi~ juga me~ndorong pe~ngambi~lan ke~putusan yang le~bi~h 

te~pat dan te~ri~nformasi~, se~rta me~ni~ngkatkan ke~mampuan manaje~r dalam me~rancang solusi~ 

yang se~suai~ de~ngan konte~ks yang ada. Hal i~ni~ ti~dak hanya me~mpe~rbai~ki~ e~fi~si~e~nsi~ 
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ope~rasi~onal, te~tapi~ juga me~ni~ngkatkan ke~te~rli~batan dan moti~vasi~ karyawan, yang pada 

akhi~rnya me~mbe~ri~kan kontri~busi~ te~rhadap pe~ni~ngkatan ki~ne~rja organi~sasi~ se~cara me~nye~luruh.  

 Te~ori~ pe~ne~tapan tujuan (goal-se~tti~ng the~ory) me~mbe~ri~kan kontri~busi~ te~ori~ti~s dalam 

me~nje~laskan bagai~mana tujuan yang je~las dan spe~si~fi~k dapat me~me~ngaruhi~ pe~ri~laku se~rta 

ki~ne~rja i~ndi~vi~du dalam organi~sasi~, me~ni~ngkatkan ki~ne~rja manaje~ri~al de~ngan cara 

me~mfokuskan pe~rhati~an manaje~r pada tujuan yang je~las, spe~si~fi~k, dan te~rukur. De~ngan 

me~ne~tapkan tujuan yang je~las, manaje~r dapat me~moti~vasi~ di~ri~ me~re~ka dan ti~m untuk be~ke~rja 

se~cara te~rarah dan e~fi~si~e~n. Te~ori~ i~ni~ me~ne~kankan pe~nti~ngnya me~ne~tapkan tujuan yang 

me~nantang namun dapat di~capai~, yang dapat me~ni~ngkatkan komi~tme~n dan usaha i~ndi~vi~du 

untuk me~ncapai~ hasi~l yang opti~mal. Se~lai~n i~tu, adanya umpan bali~k yang te~rus-me~ne~rus 

dalam prose~s pe~ncapai~an tujuan me~mungki~nkan manaje~r untuk me~nge~valuasi~ ki~ne~rja se~cara 

re~al-ti~me~, me~lakukan pe~nye~suai~an, dan me~mpe~rbai~ki~ strate~gi~ yang di~gunakan. De~ngan 

de~mi~ki~an, pe~ne~rapan te~ori~ pe~ne~tapan tujuan dapat me~ndorong pe~ni~ngkatan ki~ne~rja 

manaje~ri~al yang le~bi~h te~rukur, te~rfokus, dan produkti~f, se~rta me~mbantu manaje~r dalam 

me~nge~lola sumbe~r daya dan me~nghadapi~ tantangan se~cara le~bi~h e~fe~kti~f. 

 

1. 5. 2. Manfaat Praktis 

Se~cara prakti~s, hasi~l dari~ pe~ne~li~ti~an i~ni~ di~harapkan dapat me~mbe~ri~kan kontri~busi~ dalam 

be~ntuk manfaat be~ri~kut : 

1) Bagi~ Pe~rusahaan 

Pe~ne~li~ti~an i~ni~ di~harapkan mampu me~mbe~ri~kan re~kome~ndasi~ bagi~ pe~rusahaan 

khususnya i~ndustri~ manufaktur kosme~ti~k di~ pulau jawa dalam me~rumuskan strate~gi~ 

yang e~fe~kti~f untuk pe~re~ncanaan dan pe~nge~lolaan anggaran, se~hi~ngga mampu 

me~ndorong pe~ni~ngkatan ki~ne~rja manaje~ri~al se~cara me~nye~luruh. Se~lai~n i~tu, pe~ne~li~ti~an 

i~ni~ juga dapat me~ngarahkan pada opti~mali~sasi~ pe~ne~rapan si~ste~m i~nformasi~ akuntansi~ 

guna me~ndukung prose~s pe~ngambi~lan ke~putusan yang le~bi~h te~pat waktu dan akurat. 

Upaya te~rse~but di~harapkan dapat me~mpe~rkuat transparansi~ dan akuntabi~li~tas dalam 

pe~nge~lolaan ke~uangan pe~rusahaan. 

2) Bagi~ Karyawan  

Pe~ne~li~ti~an i~ni~ juga me~mbe~ri~kan manfaat bagi~ karyawan de~ngan me~ni~ngkatkan 

pe~mahaman te~ntang bagai~mana parti~si~pasi~ me~re~ka dalam prose~s anggaran dapat 

be~rdampak pada ki~ne~rja organi~sasi~. Karyawan yang te~rli~bat dalam pe~re~ncanaan 

anggaran me~mi~li~ki~ pe~luang untuk me~ni~ngkatkan rasa me~mi~li~ki~ dan komi~tme~n 
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te~rhadap organi~sasi~. Dan de~ngan adanya si~ste~m i~nformasi~ akuntansi~ yang le~bi~h bai~k 

dan transparan, karyawan akan me~mi~li~ki~ akse~s ke~ i~nformasi~ yang le~bi~h akurat dan 

re~le~van untuk me~ngambi~l ke~putusan. Hal te~rse~but dapat be~rkontri~busi~ pada pe~nguatan 

kompe~te~nsi~ manaje~ri~al dan pe~rbai~kan ki~ne~rja i~ndi~vi~du se~cara ke~se~luruhan 

3) Bagi~ Stake~holde~r 

Hasi~l pe~ne~li~ti~an i~ni~ dapat me~njadi~ re~fe~re~nsi~ bagi~ stake~holde~r dalam me~ni~ngkatkan 

ke~pe~rcayaan pada pe~nge~lolaan pe~rusahaan me~lalui~ ke~je~lasan sasaran anggaran, 

parti~si~pasi~ pe~nganggaran, si~ste~m i~nformasi~ akuntansi~ dan komi~tme~n organi~sasi~. 

Prose~s anggaran yang transparan dan parti~si~pati~f me~masti~kan e~fi~si~e~nsi~ alokasi~ 

sumbe~r daya, me~ngurangi~ ri~si~ko pe~nyalahgunaan dana, dan me~ndukung ki~ne~rja 

manaje~ri~al yang opti~mal, se~hi~ngga be~rdampak langsung pada pe~ni~ngkatan laba dan 

stabi~li~tas ni~lai~ saham. Stake~holde~r akan me~ndapatkan manfaat dari~ pe~ni~ngkatan 

ki~ne~rja manaje~ri~al yang di~hasi~lkan dari~ pe~nge~lolaan anggaran yang le~bi~h bai~k dan 

pe~nggunaan si~ste~m i~nformasi~ akuntansi~ yang le~bi~h e~fi~si~e~n. I~ni~ akan be~rkontri~busi~ 

pada ke~be~rlanjutan pe~rusahaan dan pe~ncapai~an tujuan jangka panjang yang 

be~rmanfaat bagi~ se~mua pi~hak yang be~rke~pe~nti~ngan. Pe~me~gang saham juga 

di~untungkan ole~h pe~rtumbuhan bi~sni~s yang be~rke~lanjutan, pe~ngambi~lan ke~putusan 

strate~gi~s yang le~bi~h te~pat, se~rta pe~ni~ngkatan di~vi~de~n yang di~hasi~lkan dari~ e~fi~si~e~nsi~ 

ope~rasi~onal.  

 


